
1. Proses pembuatan aransemen gaya modern di mulai dari pemahaman gaya musik 

sebelumnya. Berikutnya pemahaman konsep gaya modern yang dirujuk. Konsep 12 nada 

diolah dalam gerakan horisontal dan vertikal  gitar 2, gitar 3, dan gitar 4 tanpa mengubah 

gerakan melodi utama pada gitar 1. 

2. Proses latihan didahului dengan pemahaman konsep 12 nada gaya modern oleh seluruh 

pemain. Proses dilakun dengan melatih ritmis terlebih dahulu secara individual, 

kemudian secara berkelompok atau grup. Latihan individual juga dilakukan dengan 

menggunakan bantuan perangkat komputer dan software sibelius. 
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